BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskrips Konseptual
2.1.1 Definisi Motivas Kerja
Menurut (Hasibuan, 2016) motivas kerja merupakan pemberian daya
penggerak yang menciptakan gairah kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama,
bekerja.e ncapal kepuasan

yang ¢

indivi apayang dapat

usaha untuk

peng
tim.
an mentiro arthot, 2018) notivast diart I faktor-faktor
yang u N !v& R‘Fl ITA$ uk melakukan
suatu keo
Faktor-foktor itu sering kali disebut dengan motivasi, sebaga tujuan yang
diinginkan mendorong orang yang berprilaku tertentu, sehingga motivas sering pula
diartikan sebagai keinginan, tujuan, kebutuhan, atau dorongan, dan sering dipakai
secarabergantian untuk menjelaskan motivasi seseorang. Motivas atau dorongan pada
diri seseorang bertujuan untuk meningkatkan moral dan efesiens sehingga dapat

mencapal tingkat efesiens yang tinggi di masa depan untuk mencapal tujuan
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organisas dengan baik.

Menurut (Suyonto, 2018) motivas membicarakan tentang bagaimana cara
mendorong semangat kerja seseorang, agar mau bekerja dengan memberikan
kamampuan dan keahlian secara optimal guna mencapai tujuan organisasi.
Melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan dan memberikan kesempatan
untuk menyampaikan masukan mereka dapat meningkatkan motivas pegawai untuk

mencapal tujuan organisasi. Pegawai yang merasa bahwa mereka memiliki suara di

dale jakeras.

wa motivas
kerja orang pegawai
meras :nderung lebih
produ
2172

a merasakan
perlu sibuan,  2017)
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3. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan

4. Meningkatkan kedisiplinan karyawan

5. Mengefektifkan pengadaan karyawan

6. Menciptakan suasana dan hubungan kerjayang baik

7. Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipas karyawan
8. Meningkatkan kesegjahteraan karyawan

9. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugastugasnya
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10. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku

Berdasarkan uraian mengenai tujuan motivas kerja di atas maka dapat
dismpulkan motivas kerja dapat mendorong pegawai untuk melakukan pekerjaan
mereka dengan lebih baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisai.
Melalui motivasi pegawal merasa termotivas untuk meningkatkan kinerja mereka,
memperbaiki kualitas kerja, dan mencapai hasil yang lebih baik dalam pekerjaan
mereka

2.1.3 P engaul

Keinginan untuk memiliki dapat memeberikan rasa puas atau kepuasan ketika

seseorang berhasil memperol eh apayang diinginkannya. Selain itu, keinginan
untuk memiliki juga dapat memicu seseorang untuk bekerja lebih keras, dan

memotivas dirinya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

¢) Keinginan untuk memperoleh penghargaan



d)

b)
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Penghargaan dapat memberikan rasa bangga dan kepuasan ketika seseorang
berhasil mencapai sesuatau yang dianggap berharga atau penting, serta
merasa dihargai oleh orang lain.

Keinginan untuk memperoleh pengakuan

Keinginan untuk memperoleh pengakuan atau apresiasi dari orang lain dapat
menjadi faktor motivas yang kuat bagi sebagian orang. Hal ini dikarenakan

pengakuan dapat memberikan rasa dihargai dan diperhatikan oleh orang lain,

aarsiamers's rasa. nyaman
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Kompesasi yang memadai

Kompesas yang memadai dapat mencakup berbagai hal, seperti gqji,
tunjangan, bonus, dan fasilitas pegawai. Kompensasi yang memadai dapat
menjadi faktor motivas eksternal yang penting dalam lingkungan kerja
perusahan atau instansi pemerintah. Organisas yang memberikan
kompensas yang adil dan memadai dapat membentu meningkatkan motivas

pegawal dan mempertahankan pegawai yang berkualitas.
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c) Supervis yang baik
Supervis yang baik mencakup beberapa hal, seperti memberikan arhan yang
jelas dan dukungan yang memadai, memberikan umpan balik yang
konstruktif, dan memberikan kesempatan untuk berkembang.

d) Adanyajaminan pekerjaan
Jaminan pekerjaan mencakup beberapa hal, seperti stabilitas pekerjaan,

jaminan kesehatan dan tunjangan, serta kesempatan untuk meningkatkan

7 dihargai dan

bahan untuk

M UNIVERSITAS [

daya

2.1.4 Indikator-Indikator Motivas Kerja
Indikator motivasi kerja menurut (Suyoto, 2018) adalah sebagai berikut:
1. Promos
Promosi adalah kemajuan seorang karyawan pada suatu tugas yang lebih baik,
baik dipandang dari sudut tanggung jawab yang lebih berat, martabat atau status

yang lebih tinggi, kecakapan yang lebih baik, dan terutama tambahan
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pembayaran upah dan gaji. Syarat waktu, tempat atau syarat-syarat kerjalainya
dapat jugamerupakan ciri-cirinyatugas yang lebih baik dimana seorang pegawai
mendapat promos, tetapi jika tugas tidak mengandug kecakapan atau tanggung
jawab yang lebih besar serta pembayaran yang lebih tinggi, maka ini bukan
merupakan promosi, promos bagi pegawa adalah lebih penting dari pada
kenaikan gaji. Umumnya setiap promos berarti suatu pemberian upah berupa

melakukan tugas yang dipercayakan kepadanya sekarang. Tanpa prestas kerja

slas kerjanya
L prestasi kerja

W/
Ny

UNIVERSITAS S
yang sangat diperlukan untuk memacu gairah kerja bagi para pegawai.

Penghargaan disini dapat merupakan tuntutan faktor manusiawi atas kebutuhan

dan keinginan untuk menyelesaikan suatu tugas.

. Pengakuan
Pengakuan dan kemampuan keahlian bagi pegawal dalam suatu pekerjaan

merupak suatu kewagjiban oleh suatu perusaan. Karena pengakuan tersebut
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merupakan salah satu kompensas yang harus diberikan oleh perusahaan kepada
pegawai yang memang mempunyai suatu keahlian tentu dapat melaksanakan
pekerjaan dengan baik. Hal ini akan mendorong para pegawai yang mempunyai

kelebihan dibidangnya akan lebih berprestasi Iebih baik.

2.1.5 Dimens Moativas Kerja

Menurut Mc Clelland dalam (Hasibuan, 2016) dalam Dimensi Motivasi adalah

yang telah

UNIVERSITAS

b) Pemimpin terhadap bawahnya

¢) Kerjasama anatar karyawan

2.2 Disiplin Kerja
2.2.1 Definis Disiplin Kerja
Menurut (Sutrisno, 2017) mengemukakan bahwa disiplin menunjukan suatu

kondis atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan tehadap peraturan dan
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ketetapan perusahan. Dengan itu disiplin kerja merupakan aturan yang sudah
ditetapkan oleh perusahan atau intansi pemerintah, apabila peraturan itu di langgar dan
di abaikan maka pegawai mempunyai disiplin kerjayang buruk. Sebaliknya jika suatu
pegawai patuh akan aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau instans
pemerintah maka pegawai memiliki disiplin kerjayang baik.

Sedangkan menurut (Haiman, 2017) mengemukakan disiplin adalah suatu

kondis yang tertib, dengan anggota organisas yang berprilaku dan memandang

Dalam disipilin
ragnisas dan
S aturan dan
sturan tersebut
terbuka, serta

)ernyataan dan

atakan bahwa
@i, KErClSail i dan melatih
UNIVERSITAS ok
fisiplin dalam
mematuhi aturan. Jika seseorang tumbuh dan berkembang di lingkungan yang
konsisten dan memiliki norma-norma yang kuat tentang ketaatan pada aturan, mereka
cenderung lebih disiplin dalam mematuhi aturan. Sistem pengawasan dan sanksi yang
berlaku juga dapat mempengaruhi disiplin seseorang dalam mematuhi aturan yang ada.
Berdasarkan pendapat para ahli maka penulis menyimpulkan bahwa disiplin

kerja merupakan suatu kemampuan seseorang untuk menjalankan tugas dan tanggung

jawab mereka dengan konsisten dan mencapai kesuksesan dalam karir dan kehidupan
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secara umum dengan mengembangkan disiplin kerja yang baik, menyel esaikan tugas-
tugas dengan efesien.
2.2.2 Tujuan Dsisplin Kerja
Menurut Sastrohadiwiryo dalam (Supomo dan Nurhayati, 2018) tujuan didiplin
kerjayaitu:
1. Agar paratenaga kerja menepati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan

maupun peraturan dan kebijakan instans yang berlaku baik tertulis maupun tidak

faktor yang

2 disiplin. Para
pegawai akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila pegawa merasa
mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya yang telah
dikontribuskan bagi instansi. Bila pegawal menerima kompensas yang
memadai, mereka dapat bekerja tenang dan tekun, serta selalu bekerja dengan
sebaik-baiknya. Akan tetapi bila pegawai merasa kompensas yang diterimanya

jauh dari memadai, maka pegawai akan berpikir.



2.

5.

18

Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan
perusahaan semua pegawai akan selalu memerhatikan bagaimana pimpinan
dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana pegawa dapat
mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap yang dapat merugikan
aturan disiplin yang sudah ditetapkan. Misalnya, bila aturan jam kerja pukul

08.00 wib, maka pemimpin tidak akan masuk kerja terlambat dari waktu yang

bila tidak ada
Disiplin tidak

instruks lisan

rda keberanian

muaer e ot pelanggaran

UNIVERSITAS. o

>rlindungi, dan

dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat hal yang serupa.

Ada tidaknya pengawasan pimpinan

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh instansi perlu ada pengawasan yang
akan mengarahkan para pegawai agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan
tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Dengan adanya pengawasan
seperti demikian, maka sedikit banyak pegawai akan terbiasa melaksanakan

disiplin kerja.
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6. Adatidaknya perhatian kepada pegawai
Pegawai adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara yang satu
dengan yang lain. Seorang pegawal tidak hanya puas dengan penerimaan
kompensas yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga mereka masih

membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri. Keluhan dan

kesulitan mereka ingin di dengar dan dicarikan jalan keluarnya.

N harus sesuai

h dan disiplin

disiplin kerja,

jaruhi pegawai

Dengan memberikan baas jasa yang konstruktif dan jelas dapat membantu
karyawan memahami dimana mereka harus memperbaiki kinerja mereka dan
mengembangkan disiplin kerja yang baik.

4. Keadilan
Menciptakan lingkungan kerja yang adil dan mendorong karyawan untuk

mematuhi aturan dan prosedur di tempat kerja.
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5. Waskat
Waskat pengawasan melekat pimpinan terhadap bawahan. Sehingga waskat
mengharuskan pemimpin selalu berada di tempat kerja.

6. Sanks Hukuman
Sanks hukuman sangat dibutuhkan agar disiplin dapat tegak. Berat / ringan
sanksi hukuman sangat menentukan baik/ buruknya kedisiplinan pegawai.

7. Ketegasan

kkan, terlebih

8.
apat hubungan
225
A dapat diukur
denga
1

UNIVERSITAS = A=

g berharga dan
terbatas yang dimiliki oleh setiap orang. Dengan taat pada waktu, seseorang
orang dapat bekerja dengan efesien dan menghasilkan |ebih banyak dalam waktu
yang lebih sedikit.

2. Taat terhadap aturan perusahaan
Aturan dalam suatu organisas dapat juga mengatur prilaku pegawai dan
membantu menetukan standar etika dan profesionalisme yang diharapkan dari

mereka. Taat terhadap aturan perusahaan memerankan peran penting dalam
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disiplin kerja dengan menciptakan budaya kerja yang sehat, meningkatkan
keamanan dan Kesehatan, menigkatkan efisiensi, meningkatkan akuntabilitas,
dan meningkatkan reputasi perusahaan.

3. Taat terhadap aturan prilaku dalam pekerjaan dan
Aturan prilaku ini dapat berupa kode etik, kebijakan anti-diskriminasi, aturan
privas dan kerahasiaan, serta ketentuan kedisiplinan lainnya yang bertujuan

untuk membentuk prilaku yang baik dan professional di tempat kerja.

ShlcCl T Al

W UNIVERSITAS

2.3.1 De

Kinerja pegawai merupakan ukuran sejauh mana seseorang pegawai
memenuhi atau melebihi standar kerja yang ditetapkan oleh organisasi. Kinerja
pegawai dapat dilihat dari berbagai aspek seperti produktivitas, kualitas pekerjaan,
kepatuhan terhadap aturan maupun beradaptas dengan perubahan, keterampilan
teknis, kemampuan berkomunikas dan kerja sama. Dalam konteks mana emen sumber

daya manusia kinerja pegawal menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan
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keberhasilan organisasi. Oleh karna itu manajemen kinerja diperlukan untuk dapat
memantau, mengevaluas dan menigkatkan kinerja pegawal secara terus menerus,
Adapun pendapat para ahli mendefinisakan mengenai kinerja sebagai berikut:
Menurut (Prabu, 2017) Menyatakan bahwa kinerja pegawai merupakan
prestas kerja atau hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang mencapai sumber
daya manusia persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

diperoleh oleh
suatu an non profit
orient

| kerja secara
kuali mel aksanakan
tugas

kinerja dapat
diarti pun kuantitas
dima hekerjaan yang

w UNIVERSITAS

2.3.2

Menurut (Fahmi, 2014) tujuan kinerja adalah sebagai berikut:

1. Mencapai peningkatan yang dapat diraih dalam organisasi.

2. Bertindak sebagai pendorong perubahan dalam mengembangkan satu budaya
yang berorientas pada kinerja.

3. Meningkatkan komunikasi dan komitmen pegawai.

4. Memungkinkan individu mengembangkan kemampuan mereka.



23

5. Mengembangkan hubungan yang kontruksi dan terbuka antara individu dan

manajer dalam suatu proses dialog yang dihubungkan dengan pekerjaan.

2.3.3 Faktor-Faktor Kerja
Fakor yang mempengaruhi kinerja pegawai baik hasil maupun prilaku kerja
menurut (Kasmir, 2016) yaitu:

1. Kemampuan dan keahlian

yang memilki

nekerjaan hasi|

3.
yawan dalam
gan 18 yang
arsebut secara
4. Kepribadian

Y aitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimilki seseorang. Setiap orang
memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu sama lainya. Seseorang
yang memilki karakter atau kepribadian yang baik, akan dapat melakukan
pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh tanggung jawab sehingga hasil
pekerjaan juga baik.

5. Motivas kerja
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Motivas kerjamerupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan.
Jika memilki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar
dirinya, makapegawai akan terangsang atau terdorong untuk mal akukan susuatu
dengan baik.

6. Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan prilaku sesorang pemimpin yang mengatur,

mengelola dan memerintah bawahanya untuk mengerjakan seatu tugas dan
ghadapi atau
yang dimiliki
Ghel IO g sebelum dan

UNIVERSITAS

Merupakan suasana atau kondisi lokasi tempat bekerja. Lingkungan kerja dapat

berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, serta hubungan kerja dengan

sesama rekan kerja.

2.3.4 Indikator Kinerja
Menurut (Robbins, 2016) Indikator kerja adalah alat untuk megukur sejauh
mana pencapaian kerja pegawai. Berikur beberapa indikator untuk mengukur

kinerja pegawai adalah:
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Kualitas kerja
Kualitas kerja dapat digambarkan dari tingkat baik buruknya hasil kerja
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan juga kemampuan dan keterampilan

karyawan dalam mengerjakan tugas yang diberikan padanya.

Kuantitas

siklus aktivitas
dapat diukur
enyelesaikan

erusahaan.

al waktu yang
output serta
bbbins, 2016).
Eieriameinnie yawan dalam

UNIVERSITAS =

[jas pegawai .

Efektifitas

Merupakan pemanfaatan sumber daya baik itu sumber daya manusia itu sendiri
maupun sumber daya yang berupa teknologi, modal, infomasi dan bahan baku
yang ada di organisasi dapat digunakan semaksimal mungkin oleh pegawai.
Kemandirian

Kinerja karyawa itu meningkat atau menurun dapat dilihat dari kualitas kerja

karyawan, kuantitas kerja karyawan, ketepatan waktu karyawan dalam bekerja
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disegala aspek, efektifitas dan kemandirian karyawan dalam bekerja. Artinya
karyawan yang mandiri, yaitu karyawan ketika melakukan pekerjaannya tidak
perlu diawas dan bisa menjalankan sendiri fungsi kerjanya tanpa meminta

bantuan, bimbingan dari orang lain atau pengawas.

2.3.5 Dimens Kerja

Menurut Bernadin dan Russel dalam (Ginting, 2018) dimens kerja adalah

an yang dapat

nakan untuk

ng digunakan,

4. Efektivitas Biaya/Cost effectiveness

Efektivitas penggunaan dana, seberapa efektif pengeluaran yang digunakan
dalam menyel esaikan tugas kerja. Salah satu yang mejadi aspek adalah seberapa
efektif pengeluaran yang digunkan dalam menyelesaikan tugas.

5.  Kebutuhan akan supervisor
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Salah satu yang menjadi dasar penetap aspek dalam kinerja adalah seberapa

mandiri dalam bekerja. Semakin minim memperoleh bantuan dari orang lain,

khusunya atasan, maka akan menjadi pertimbangan diri sendiri.

2.4 Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dalam penelitian in dapat diuraikan pada tabel

penelitian terdahulu sebagai berikut:

kerja  Tehadap
Kinerja Pegawai
pada Kantor
Inspektorat
Kabupeten
Minahasa
Tenggara di

Masa Pandemi

Dependent:

Kinerja

Pegawai

Hasl|

Disiplin  kerja
secara parsia
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kinerja

Karyawan

Disiplin  kerja
dan Motivas
kerja  secara
simultan
maupun Parsial
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja pegawai
Kantor
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Covid-19

Inspektorat
Kabupaten
Minahasa
Tenggara  di
Masa Pandemi
Covid-19

Shihab,
Prahiawan &
Maria (2022)

Pengaruh
Disiplin  kerja,

Motivas  kerja

I ndependent:
Disiplin kerja,
Motivas kerja

Andlisis
Regresi

Linier

Disiplin  kerja
dan Motivas
kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja
Karyawan.

Disiplin  kerja
dan Motivas

——_——4 |
KEija | kerja
UNIVERSITAS  [fewias
K| crhadap b Lagkungeo positif dan
signifikan
terhadap
Dependent: kinerja
Kinerja Pegawai.
Pegawai
Ompusunggu | Pengaruh Independent: | Analisis Terdapat
& Motivas  kerja | Motivas kerja | Deskriptif | hubungan yang
Kusmiyanti tehadap Kinerja Regresi positif dan
(2021) Pegawai Dependent: Linier signifikan
Kinerja Sederhana | antara Motivas
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Disiplin

Kerja
dan Kompensasi
terhadap Kinerja
Karyawan pada
PT.
Indonesia di
Kota Batam

Benwin

Disiplin Kerja
dan

Kompensasi

Dependent:
Kinerja

Karyawan

Regres
Linier
Sederhana

Pegawai kerja terhadap
Kinerja
Pegawai
Harapap & | Pengaruh Independent: | Analisis Terdapat
Tirtayasa Motivasi, motivas kerja, | Deskriptif | hubungan yang
(2022) Disiplin, dan | Disiplin  dan | Regres positif dan
Kepuasan kerja | Kepuasan Linier signifikan
terhadap kinerja | Kerja Sederhana | antara
karyawan di PT. Motivas,
Dsisiplin dan

Kepuasan kerja

terhadap
Kinerja
karyawan
Terdapat
hubungan yang
positif dan
Signifikan
antara Motivas
dan  Didiplin
kerja tehadap
Kinerja pegawai
Terdapat
hubungan yang
positif dan
Signifikan
antara
Motivasi,
Disiplin  krja
dan Kopensas
terhadap
Kinerja

Karyawan
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9. | Hafiza
Sarman
(2023)

10.

25K

&

giyono,

Pengaruh
Motivas dan
Disiplin  kerja
terhadap Kinerja
Karyawan di
dinas tenaga
kerja dan
Transmigras
Proving  Jawa
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I ndependent:
Motivas dan

Disiplin kerja

Dependent:
Kinerja

Karyawan

Analisis
Deskriptif
Regres
Linier
Sederhana

Terdapat
hubungan yang
positif dan
Signifikan
antara Motivas
kerja dan
Disiplin  kerja
terhadap
Kinerja

karyawan

Terdapat
hubungan yang
positif dan
Signifikan
antara Motivas
kerja, Disiplin
kerja dan
Lingkungan
Kerja terhadap
Kinerja

Pegawai

wa, kerangka berpikir

merupakan model konseptua tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai

faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting.

Kerangka pemikiran dadam pendlitian ini adalah Motivas Kerja (X1) dan

Disiplin Kerja (X2) sebaga variabel bebas dan Kinerja Pegawai (Y) sebagai variabel

terkait. Adapun gambaran kerangka berfikir dalam pendlitian ini adalah sebagai

berikut.
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Motivas Kerja
(X1)

angan :

= Parsia

= Simultan

251

ngaimana cara

mend memberikan
kame sas. Motivasi
kerja rja yang telah

ditetap Jawai  merasa

termotivas untuk bekerja mereka akan cenderung lebih bersemangat dan berdedikas
dalam meyelesaikan tugas-tugas mereka. Motivas kerja dapat meningkatkan
produktivitas pegawai untuk mencapal tujuan kerja yang telah ditetapkan. Selain itu
motivas kerja dapat meningkatkan kualitas kerja, ketika pegawai merasa termotivasi
untuk bekerja, mereka cenderung lebih fokus pada kualitas kerja dan berusaha untuk
melakukan yang terbaik. Berdasarkan penelitian tedahulu yang dilakukan oleh

Ompusunggu & Kusmiyanti (2021) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
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antara Motivas kerjaterhadap Kinerja Pegawai.
2.5.2 Pengaruh Disiplin Kerjaterhadap Kinerja Pegawai
Menurut (Haiman, 2017), mengemukakan disiplin adalah suatu kondisi yang
tertib, dengan anggotaorganisasi yang berprilaku dan memandang peraturan-peraturan
organisas sebagai prilaku yang dapat diterima. Disiplin kerja yang baik dapat
memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap kinerja pegawai. Meningkatkan efesiensi

disiplin kerja yang baik dapat membantu meninakatkan efesiensi dan produktivitas

sanakan tugas-
Dat dan efektif.
plin kerjayang
hal ini dapat
sil yang lebih
baik. S pemerintah
untuk gawainya. Hal
ini dd >nada pegawai
ppada pegawai
W UNIVERSITAS A
dilak uh positif dan
signifikan terhadap kinerja.
2.6 Hipotesis Penelitian

Menurut Darawin dalam (Fraenkel dan Wallen 2021), mengartikan hipotesis
sebagai prediks atas kemungkinan hasil dari suatu penelitian.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai beriku:
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1. Pengaruh Motivas Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Pada
Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan Republik Indonesia

Ho : Tidak adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivas kerja
terhadap kinerja pegawai

Ha: Adanya pengaruh positif dan signifikan antaramotivas kerjaterhadap

Kinerja pegawai

a (YY) Pada

anusa dan

disiplin kerja

kerjaterhadap

adap Kinerja

’embangunan

motivas kerja

dan disiplin kerjaterhadap kinerja pegawai

Ha : Adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja dan

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai



